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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

      Indonesia adalah negara tropis dengan tanah yang subur dan luas, sehingga 

tanaman dapat tumbuh subur jika ditanam sesuai dengan kondisi tumbuh dari 

tanaman itu sendiri. Pertanian di Indonesia merupakan sektor kunci perekonomian 

indonesia karena memiliki bentuk dan jenis hasil pertanian yang beragam, tanpa 

terkecuali tanaman alpukat. Tanaman ini sangat digemari banyak masyarakat, 

tanpa terkecuali pada daerah jember. Pada data BPS (2021) di daerah jember 

tanaman alpukat diproduksi sebanyak 49.130 kuintal. 

      Alpukat merupakan tanaman buah yang berbentuk bulat oval dengan panjang 

berkisar 10 sampai 20 cm dan memiliki tekstur daging buah yang lembut dan 

tidak rata serta warna kulitnya hijau tua sampai ungu kecoklatan. Buah alpukat 

sering dikonsumsi sebagai jus atau dimakan langsung karena buah alpukat 

memiliki banyak manfaat seperti memiliki kandungan mineral, lemak tinggi, 

vitamin serat tinggi (vitamin B, vitamin C, vitamin E, vitamin K), fosfor, seng, 

folat serta tembaga. 

      Selai merupakan daging buah yang dihaluskan dan dimasak dengan campuran 

gula hingga kental atau setengah padat. Selai adalah salah satu jenis makanan 

sebagai penambah cita rasa makanan pada irisan roti ataupun untuk memperindah 

bentukan dan tampilan pada roti karena selai memiliki warna alami yang menarik. 

Selai sendiri terbuat dari berbagai macam buah-buahan seperti strawberry, 

srikaya, nanas, bluberry dan masih banyak lagi. 

      Usaha selai alpukat ini adalah salah satu usaha yang bertujuan untuk 

menambah nilai ekonomi buah alpukat dandiharapkan dapat memperoleh 

keuntungan sehingga dapat membawa kemakmuran bagi masyarakat dengan 

menciptakan lapangan kerja baru untuk mengurangi angka pengangguran yang 

tinggi di negara ini. Selain itu, usaha ini juga diharapkan dapat memenuhi 

kebutuhan masyarakat sebagai konsumen dan memperbaiki kualitas makanan di 

Indonesia, diperlukannya sebuah uji analisis usaha untuk mengetahui layak atau 

tidaknya usaha ini untuk diusahakan dan dikembangkan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

      Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan 

berbagai permasalahan, sebagai berikut : 

1) Bagaimana proses pembuatan selai alpukat di Kecamatan Sumbersari 

Kabupaten Jember? 

2) Bagaimana analisis usaha selai alpukat dengan metode BEP, R/C Ratio, 

serta ROI? 

3) Bagaimana pemasaran usaha selai alpukat? 

 

1.3 Tujuan 

      Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah ditetapkan maka 

tujuan dari pelaksanaan tugas akhir ini yaitu : 

1) Mampu melakukan proses pembuatan selai alpukat di Kecamatan 

Sumbersari Kabupaten Jember. 

2) Mampu menganalisis usaha selai alpukat. 

3) Mampu melaksanakan pemasaran selai alpukat. 

 

1.4 Manfaat 

      Berdasarkan tujuan yang telah diuraikan, maka dapat diperoleh manfaat 

dilaksanakannya tugas akhir sebagai berikut : 

1.) Dapat memberikan wawasan bagi masyarakat mengenai inovasi produk 

selai alpukat. 

2.) Dapat menumbuhkan jiwa kreatif dan inovatif dalam berwirausaha. 

3.) Dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai usaha produksi 

selai alpukat. 


